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Penuaan adalah proses alami yang meningkatkan risiko masalah kesehatan, 

sehingga lansia sering menghadapi tantangan fisik dan mental. Upaya 

peningkatan pemahaman masyarakat tentang kesehatan lansia dan pemeriksaan 

rutin diperlukan. Edukasi kesehatan dari Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) 

bermanfaat dalam meningkatkan kesadaran penggunaan obat yang benar. 

Pemeriksaan kesehatan lansia penting untuk deteksi dini, pencegahan 

komplikasi, dan perawatan tepat, mencakup tekanan darah, gula darah, 

kolesterol, berat, dan tinggi badan. Kegiatan ini melibatkan lansia di Kelurahan 

Panau, Kecamatan Tawaeli, dengan metode pemberdayaan partisipatif yang 

menekankan keterlibatan masyarakat. Tujuannya adalah meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya tes kesehatan berkala sebagai pencegahan penyakit 

degeneratif, menyediakan pemeriksaan rutin, serta memberi edukasi kesehatan 

bagi lansia dan keluarganya untuk mendorong pola hidup sehat. Program 

dilakukan melalui pemeriksaan kolesterol, gula darah, asam urat, tekanan 

darah, serta edukasi kesehatan. Hasil pengabdian ini akan dipublikasikan di 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI). 

Aging is a natural process that increases the risk of health problems, with older 

adults often facing both physical and mental challenges. Efforts to improve 

public understanding of elderly health and the need for regular check-ups are 

essential. Health education from the Indonesian Pharmacists Association (IAI) 

plays a role in raising awareness about the correct use of medication. Regular 

health examinations for the elderly are important for early detection, 

prevention of complications, and appropriate treatment, covering blood 

pressure, blood sugar, cholesterol, weight, and height. This program involved 

older adults in Panau Village, Tawaeli District, using a participatory 

empowerment approach that emphasizes community involvement. The goal is 

to raise awareness of the importance of regular health tests to prevent 

degenerative diseases, provide routine check-ups, and deliver health education 

to the elderly and their families to encourage healthy lifestyles. Activities 

included cholesterol, blood sugar, uric acid, and blood pressure checks, as well 

as health education. The results of this community service program will be 

published in the Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI). 
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PENDAHULUAN             

Masyarakat di Kelurahan Panau, Kecamatan Tawaeli cenderung masih kurang memiliki 

kesadaran terhadap kesehatan. perhatian terhadap pemeriksaan kesehatan terutama pada lansia. Lansia 

di kelurahan Panau mayotitas memiliki pekerjaan sebagai nelayan dan petani. Pemeriksaan tekanan 

darah, gula darah, asam urat, dan kolesterol karena alasan yang beragam antara lain aspek biaya, 

keterjangkauan ke lokasi pemeriksaan serta keterbatasan waktu. Oleh karena itu perlu adanya 
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pengabdian yang melakukan pemeriksaan kesehatan untuk membantu meningkatkan identifikasi 

masyarakat terhadap cara deteksi penyakit kronis sedini mungkin. Kesehatan adalah suatu hal yang 

sangat penting dalam kehidupan, jika seseorang sakit maka sesorang akan berusaha untuk sehat kembali. 
Hal yang biasa dilakukan seseorang untuk sembuh, yaitu berobat ke dokter atau mengobati diri sendiri. 

Pengobatan sendiri atau yang biasa disebut swamedikasi adalah hal yang paling sering dilakukan 

masyarakat sebelum ke tenaga kesehatan (Sitindon, 2020). Cek kesehatan merupakan pemeriksaan yang 

difokuskan pada upaya pencegahan primer dan sekunder, yaitu mendeteksi berbagai faktor kesehatan 

secara menyeluruh yang dapat menimbulkan penyakit tertentu di kemudian hari. Harapan dari 

melakukan cek kesehatan adalah mengetahui berbagai faktor risiko penyakit sehingga dapat mencegah 

penyakit tersebut dengan melakukan perubahan - perubahan, misalnya mengubah kebiasaan merugikan 
tubuh dan mungkin juga bantuan obat-obatan. Pemeriksaan Kesehatan adalah waktu dimana seseorang 

dapat secara proaktif menanyakan kondisi kesehatannya, masalah kesehatan, dapat belajar bagaimana 

tentang perawatan tubuh, meminta saran dan evaluasi, meminta pengobatan sesuai kondisi, juga belajar 

tentang pencegahan suatu penyakit (indakan preventif) sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup 

(Nurhayati & Cahyati, 2016).  

Seiring bertambahnya usia kapasitas fisik dan mental lansia cenderung menurun dan kondisi 

kesehatan menjadi lebih kronis dan kompleks (WHO, 2018). Pada kondisi lanjut usia kondisi kesehatan 

lansia mengalami penurunan, berberapa penyakit sering terjadi pada masa lanjut usia seperti diabetes 

melitus, hipertensi, gagal jantung, osteoporosis, osteoartiritis, Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK), 

hal ini disebabkan beberapa faktor seperti usia, gaya hidup dan pola hidup (Novfrida et al., 2023). 

Hipertensi adalah keadaan di mana tekanan darah terlalu tinggi, angka pertama disebut sistolik mewakili 

tekanan dalam pembuluh darah saat jantung beristirahat diantara detak.Hipertensi didiagnosis ketika 

diukur pada dua hari yang berbeda, pembacaan tekanan darah sistolik pada kedua hari adalah 140 mmHg 
dan/atau pembacaan tekanan darah diastolik pada kedua hari adalah 90 mmHg (WHO, 2023). Didunia, 

negara Cina, India dan Amerika Serikat menduduki peringkat tiga terbesar untuk kasus diabetes mellitus, 

dan Indonesia berada pada peringkat ke-3 di Asia Tenggara (Kemenkes, 2022). Beberapa penelitian 

menunjukkan asam urat sebagai faktor resiko hipertensi, dislipidemia, penyakit kardiovaskuler dan 

ginjal, walau penelitian lain menduga bahwa hubungan antara asam urat dengan diabetes temuannya 

masih belum jelas. Pada kasus hipertensi terdapat hubungan dengan asam urat (Haque et al., 2019). 

Faktor resiko peningkatan hipertensi dengan obesitas dapat dicegah memalui pola makan yang sehat 
(Butarbutar et al., 2021). Pemerintah berharap pada masa yang akan datang lansia dapat hidup sehat 

secara produktif dan aktif dapat tetap melakukan aktifitas-aktifitas sosial yang membuat kualitas hidup 

lansia meningkat dan tetap menjalani masa tua yang sehat dan bahagia (Kemenkes, 2019). Upaya 

skrining hiperkolesterolemia membutuhkan partisipasi dari semua pihak, baik dokter pemerintah, swasta 

maupun masyarakat diperlukan agar hiperkolesterolemia dapat dikendalikan. Sebagian besar 

masyarakat enggan untuk melakukan skrining hiperkolesterolemia, Angka kolestrol yang disarankan 

adalah dibawah 200 mg/dl. Penyebab keengganan tersebut beragam, mulai dari aspek biaya, 
keterjangkauan ke lokasi pemeriksaan, keterbatasan sarana prasarana maupun aspek waktu (Fitria 

A.D.,2019) Tujuan dalam pemeriksaan kesehatan kolestrol ini, dimaksudkan untuk menfasilitasi 

pemeriksaan kesehatan melalui pemahaman masyarakat tentang kesehatan lansia, menyediakan 

pemeriksaan kesehatan berkala untuk mendeteksi dini masalah kesehatan pada lansia, serta memberikan 

edukasi kesehatan yang efektif dan efisien sehingga diharapkan dapat mendapatkan hasil yang akurat, 

sehingga dapat dilakukan tindakan perawatan atau pencegahan yang tepat. Diabetes Mellitus dapat 

menimbulkan kematian karena menyerang hampir semua organ tubuh dan menimbulkan berbagai 

macam tanda dan gejala. Tanda dan gejala pada penderita DM dipengaruhi banyak faktor antara jenis 

kelamin, umur, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, social ekonomi, riwayat pemyakit dan dapat di 

pengaruhi juga dengan faktor penannganan yang meliputi diet, aktivitas fisik, terapi obat dan 

pemantauan glukosa darah. Untuk mencegah terjadinya penyakit DM serta menghindari terjadinya 

komplikasi yang akan ditimbulkan dari penyakit DM maka perlu dilakukan pemeriksaan secara berkala 

pada lansia (Anggrain et al., 2021). Tujuan pengabdian yang dilakukan yaitu, Peningkatan kesehatan 
melalui pemeriksaan kesehatan sedini mungkin terhadap penyakit kronis yang baik dan benar. 

Peningkatan pengetahuan terhadap cara pencegahan penyakit dan cara memelihara kesehatan. 

Peningkatan pengetahuan melalui edukasi kesehatan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini diharapkan menjadi strategi bagi kelompok mitra yaitu Lansia di Kelurahan Panau, Kecamatan 
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Tawaeli untuk dapat memahami dan mengaplikasikan atau melakukan pemeriksaan kesehatan terutama 

untuk diri sendiri dan keluarga dengan baik sehingga dapat mengurangi kejadian yang tidak diinginkan 

dari komplikasi yang akan terjadi. Harapan yang lebih besar yaitu para lansia kelompok mitra bisa 
memaksimalkan hasil terapi tanpa efek samping dalam melakukan pengobatan. 

METODE    

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini digunakan metode pelaksanaan melalui pelayanan 

pemeriksaan kesahatan dan edukasi kesehatan. Palayanan pemeriksaan yang akan diberikan antara lain 

pengukuran bobot badan, tekanan darah, kadar glukosa darah, kadar asam urat dan kadar kolesterol total. 

Sedangkan untuk edukasi kesehatan akan diberikan dalam bentuk penyuluhan melalui media presentasi 

atau pembagian brosur/leaflet. Metode yang diterapkan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:  

Tabel 1. Rencana Kegiatan Program Pengabdian 

No 
Uraian 

kegiatan 
Tujuan Sasaran 

1 Kegiatan 

pendekatan 

Mengumpulkan data lansia tentang pemeriksaan 

kesehatan mulai dari caram endapatkan, frekuensi 

dan durasi sampai pemeriksaan selanjutnya yang 

biasa mereka lakukan untuk mengobati penyakit 

yang biasa diderita lansia /masyarakat. 

Anggota kelompok mitra 

2 Koordinasi tim 

pengabdian 

dengan mitra 

Untuk mengetahui jadwal pelaksanaan kegiatan 

pengabdian 

Ketua mitra 

3 Kegiatan aksi Memberikan pelayanan pemeriksaan kesehatan 
(tekanan darah, gula darah, asam urat, kolestrol, 

berat badan dan tinggi badan) serta edukasi 

penggunaan obat yang baik dan benar dan jenis-

jenis penyakit degeneratif serta pengobatannya 

disertai KIE. 

Tim anggota kelompok 
mitra yang hadir 

4 Evaluasi  Untuk mengetahui tingkat pengetahuan yang 

diperoleh setelah kegiatan pengabdian yang 
dilakukan diawal dan diakhir kegiatan 

Lansia di kelurahan Panau, 

kecamatan Tawaeli yang 
hadir dalam kegiatan 

pengabdian 

HASIL DAN PEMBAHASAN      

Peserta merupakan pada lansia di Kelurahan Panau, Kecamatan Tawaeli yang terdiri dari laki-laki 

dan perempuan dengan berbagai usia. Pemeriksaan dan edukasi kesehatan ini pada awalnya 

menargetkan peserta sebanya 100 orang, tetapi yang ikut serta dalam kegiatan ini hanya 95 orang. Hal 

ini di sebabkan masyarakat sedang mengikuti kegiatan di tempat lain sehingga peserta yang datang tidak 
sesuai target.  

Pelaksanaan pengabdian ini dipersiapkan oleh tim pengabdian dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Lansia mengisi presensi terlebih dahulu sebelum melakukan pemeriksaan  

2. Lansia melaksanakan pemeriksaan kesehatan yang dimulai dari pemeriksaan tekanan darah, 

gula darah, kolestrol dan asam urat. 

3. Lansia melakukan konseling dan PIO terkait hasil pemeriksaan. 

Diperoleh sebanyak 42 peserta lansia yang memiliki kadar tekanan darah tinggi dari standar 

normal yang ada, 18 peserta yang mendapatkan nilai gula darah tinggi,  54 peserta lansia yang 

mendapatkan kadar kolestrol tinggi, dan 39 peserta lansia yang mendapatkan kadar asam urat tinggi. 

Pada saat pemeriksaaan kadar gula darah banyak pasien yang tidak berpuasa sehingga nilai standar yang 

di pakai adalah nilai kadar gula darah sewaktu.  

Banyak pasien lansia yang sudah mengetahui menderita penyakit degeratif tertentu. Namun masih 

kurang rutin dalam melakukan pemeriksaan dengan berbagai alasan seperti lupa waktu kontrol dan tidak 
patuh pada pengobatan. Hal ini sesuai dengan(Desreza et al., 2022) di dapatkan sebanyak 10 orang yang 
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mengalami hipertensi, 12 orang dengan masalah asam urat,  dan 5 orang peserta gula darah tinggi dan 

sisanya memiliki resiko terkena penyakit hipertensi, asam urat dan diabetes militus. 

Masyarakat terlihat antusias mengikuti kegiatan ini yang terlihat pada saat awal pemeriksaan 
dilakukan dengan pembagian brosur untuk membantu mengedukasi terkait penyakit-penyakit degeratif 

yang disertai dengan tanda dan gejala yang bisa di kenali masyarakat sebagai deteksi sedini mungkin. 

Setelah pemeriksaan dilakukan diakhiri dengan pemberian informasi obat (PIO) yang dapat menunjang 

pengetahuan dan pemahaman terkait pentingnya pemeriksaan kesehatan secara teratur demi 

mendapatkan kondisi sehat dan terhindar dari faktor resiko penyakit degeneratif. 

Penyakit lanjut usia yang sering muncul khusunya di Indonesia yaitu hipertensi, osteoporosis, 

kolestrolemia, angina, stroke, trigliserida tinggi dll, sedangkan penyakit terbanyak pada lansia yaitu 
diabetes militus sebayak 17%, hipertensi sebanyak 69,5%, jantung sebanyak 4,7%, dan penyakit sendi 

sebanyak 18,9%(Wulandari et al., 2023). 

Pemeriksaan tekanan darah, gula darah, kolestrol dan asam urat ini dimaksudkan untuk 

masyarakat dan pemerintah dalam upaya preventif penyakit tidak menular seperti hipertensi, gout dan 

diabetes militus, hal ini sejalan dengan pembudayaan prilaku hidup sehat bagi seluruh masyarakat 

termasuk dengan orang resiko diabetes militus mampu mengontrol resiko penderita(Ginting & Fentiana, 

2023). 

Pada pelaksanaan pengabdian masyarakat ini diharapkan masyarakat lansia bisa lebih bisa 

produktif sehingga tujuan dari kegiatan pemeriksaan ini dapat tercapai, hal ini terlihat melalui 

pemahaman masyarakat lansia tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin atau berkala dan 

segera di anjurkan untuk melakukan pemeriksaan lebih lanjut ke puskesmas terdekat, serta 

menganjurkan warga untuk tetap menjaga kesehatannya. 

   

Gambar 1 Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan pemeriksaan dan edukasi ini berjalan dengan baik dan 

lancar. Masalah kesehatan pada lansia di Kelurahan Panau, Kecamatan Tawaeli terbanyak adalah 

kolestrol. Oleh karena itu di harapkan melalui pengabdian masyarakat ini kesadaran masyarakat 

khususnya lansia di Kelurahan Panau, Kecamatan Tawaeli dapat meningkat untuk meningkatkan derajat 

kesehatan yang optimal. 
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